BAB II
PERUPAHAN MENURUT HUKUM ISLAM

A. Pengertian unsh dan dasar hukumnva dalam Ts1am

1. Pengertian Upah menurut hukum Islam

Upah dalam hiukum Islam disebut ijarah (&)L =) ). Se-
benarnya, ijarah mengandung dua makna, yaitu :
a, Sewa menyewa
b. perburuhan (upah kerja).
Dalam skripsi ini, penulis mengambil makna yang terakhir ,

hal ini tentu disebabkan bahwa bahasan dalam tulisan ini

adalah masalah upah yang diberikan kepada karyawan (buruh)..

Penngertian ijarah (upah) dapat ditinjaw dari dua
segi, segi bahasa (etimologi) dan segi istilah (terminolo -
gi). Dari segi etimologi, ijarah berarti :

1} al iwadh (ganti), karena berasal dari kata al ajra - .
Dari sini kita mengerti kenapa "ats tsawab" (pahala )
dinamai ajru,(Sayyid Sabig, III, 1983 : 198),

2) pembalasan atas suatu pekerjaan, (Abdurrahman Al Ju-
zairi, III, tt. : 94),

3) upah atau menjual manfaat, (Ali Fikri, I, 1938 : 85 ),

4) membalas, memberi upah karena berasal dari kata y=|

5)1._\1-\)_;}1 -ﬁ‘Lg,(Prof. Mahmud Yunus, tt., 34),
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Sedangkan dari segi terminologi, ada pendapat beberapa 'ula-
ma, Secara umum dapat ; diambil beberapa pendapat sebagail
berikut :
1
(2 92 8y L) eadlim 5 gea ar A fam sl NG
"Penukaran manfaat yang diketahui dan dimaksud dari
benda yang disewakan dengan Jjalan penggantian',
(Ali Fikri, I, 1938 : 85),
"Suatu Jenis akad untuk mengambil manfaat dengan Ja-
lan penggantian",(Sayyid Sabig, III, 1983 : 198),

3) L . - <
_ - P e A s * O
"Memiliki manfaat dengan jalan penggantian',

(Zakaria Al Anshory, I, tt.;246),

él_,:'tStﬁiﬁj\ELshgqlu_—J;s.;d-3LT,U Z CISTIVS -1 5)
Bl ger jasn LD Glss, £

"Akad yang objeknya adalah penukaran manfaat untuk
masa tertentu, artinya : memilikkan manfaat dengan
penggantian, maka sama dengan menjual manfaat',

(Prof. ™. Hasbi Ash Shiddigy, 1972 : 8%).

4).

Berpijak dari definisi-definisi tersebut, depat . di-
tatik sdatuhpengertian bahwa dalam ijarah senantiasa butuh
dua pihak, yakni pihak yang memberi upah dan pihak yang
memberi jasa dengan menyewakan barang atau menyerahkan te-

naganya untuk mengerjakan sesuatu,
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Dalam pada itu, dalam kitab-kitab figh kita akan
menemukan berbagai istilah yang berkaitan dengan ijarah ini,
Pemilik yang menyewakan manfaat disebut "Mu' jir"(orang yang

menyewakan) ., Pihek yang memériukan sewa disebut "Musta' jir"

( orang yang menjadi penyewa). Sesuatu yang diskadkan untuk
diambil manfaatnya dinamekan''Ma' jur" (sewaan), sedangkan

jasa yang diberikan sebagail imbalan manfaat dinamakan "aj -

ran" atau fujrah" (upah).

2. Dasar hukum igjarah

Syari'at Islam membenarkan adanya ijarah (perupahan
kerja). Dasar-dasar ijarah yang ada dalam Al Qur'an, Al Ha-

dits, dan Ijma dapat kita simak sebagai berikut.

a, Al Qur'an

ﬁ}a Surat Az Zuhruf ayat 32 :

B8 Ay ERM S G P 4 f’/ .// /,—/ ,, "." 27
.2 & ’{yfff ’
FW%—@JM‘“W adﬂmLﬁjQle
VPPt i P .
L{Ja_fibf “—*lL)A—jtlﬁtJ, £fl*ais
"Apakah mereka yang membagi- baglkan rahmat Tuhanmu?Kami
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagiaan
mereka atas sebahagian yang lain beberapa derajat, agar
sebahagian mereka dapat mempergunakan sebahagian yang
lain, Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mere-
ka kumpulkan', (Departemen Agama, 1989 : 798),

2) . Surat Al Qashash ayat 27 :

22 .2

~/j€;’/ As 3L 2T \ A e T
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"Berkatalah dia (Syu'aib):"Sesungguhnya aku bermaksud
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua - anakku -
ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan ta-
hun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun, maka itu(ada-
lah(suatu kebaikan) daril kamu, meka aku tidak hendak
memberati kamu, Dan kamu, Insya Allsh, akan mendapatiku
termasuk orang-orang yang baik",

(Departemen Agama RI., 1989 : 513)

3). Surat Ath Thalaq ayat 6 :
4 7 7 327 bk f‘/ at -

VYR 10e 5L RS e u,Le
"Jika mereka menyusukan anak-gnakmu untukmu, maka beri
kanlah upgh kepada mereka'"
(Departemen Agama RI,, ‘1985 :9%6),

4), Surat Al Bagarsh ayat 233 :

i4 47 i 2 f gt i B 2 7.~ R i w7 ol lEW
Uj/.A.LL‘ ]E_ I ,)] ijur%ﬂj”f_@wul (»J_)_)‘L.J!}
"Dan jika kalian ingin anak-anak kalian disusukan oleh
orang lain , maka tidak ada dosa bagi kaliasn apabila

kalian memberikan pembayaran menurut yang patut”,
' (Departemen Agama RI. s 1089 : 57)

_b,. Al Hadi'ts P DAY . . . S ’/ s S 2

“i)-' u_)su_f_ul\}_,ao)} )«::}”}‘a_&l

"Bayarlah upah buruh tersebut sebelum kermg keringat -
nya", (Ibnu Majjeh II, tto: 817)

B ru\dbsbp;mwud'faw

 "Rasulullah saw. pernah berbekam dan memberikan upah ke-
‘padayang’ membekamnya"; (Im ﬁlﬂ Daud:,”;[;[, t‘t*’239 ).

Ce I._jma' m Ulama!

Mengenai disyari'atkannya i.jaral}_(upah kerja) ~ semua



14

ulama bersepakat, tak seorang ulama pun yang membantah ke-
séﬁakatan (ijma')-ini. Ada beberapa ulama di antara mereka
yang berbeda pendapat, namun hal itu tak berpengaruh,
(Sayyid Sabid, III, tt. : 199).

™ - ~ T T =
Dari dalil-dal:

di atas, dapatlah ditarik kesimpulan
hukum bahwa perjanjian sewa-menyewa tenaga menusia untuk me-
lakukan suatu pekerjaan dibenarkan dalam hukum Islam. Dengan
kata lain, perjenjian kerja(upah kerja) yang merupakan salah
satu macam ijarah dalam hukum Islam itu dibenarkan, (Ahmad
Azhar Basyir MA,, 1987 : 25),

B. Syarat-syarat pembayaran upah

Untuk sahnya pemberian upah, dibutuhkan beberapa sya-

rat sebagai berikut :

1. Kerelaan kedua belah pihak yang melakukan akad dan ka=a
lau salah seorang di antara mereka dipaksa, maka tidak

sah, Berdasarkan firman Allah swt. dalam surd An Nisa':

f/ ///

% e 5 L PN B W B, W f//,’:// a /'°/'\t":~
OO \{/ld;l«;ul;r(:u.réaﬂflljls—_\ldyba S
Z s 2 7 5 f," 22 ;':"‘{ ot 7 ‘/{ e A
Lﬁj’rgub/’lblujrﬁ_ﬂ\)l_u; /Ufb_;u.ﬁb_)u’

"Hai orang-orang yang beriman, Jjanganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan Jjalan yang batil, kecualil
dengan Jjalan perniagaan yang berlangsung suka sama Su-’
ka di antara kamu, Dan’ janganlah kamu membunuh dirimu ;
sesungguhnya Allah swt. adalah Maha Penyayang padamu',

(Departemen Agama RI., 1989 : 122),
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2. Ditentukan jumlah upahnya sebelum pekerJjaan tersebut

dilaksanakan.,

3. Dari orang yang memperkerjakan hendaknya menyediakan =i

waktu istirahat bagi buruh yang bekerja.

L4, Bahwa pemberian upah dalem hal ijarah adalah dilak-
sanakan dengan kontan,

5. Bahwa manfaatnya adalsah hal yang mubah, bukean yang

diharamkan, Meka, tidak seh sewa menyewa(mempeker ja=
kan buruh ) hal yang ma'siat , sebab ma'siat itu wa=:

Jib ditinggalkan, (Abi Yahya Zekeria Al Anshari, tts
246),

ﬁ&ﬁfﬁ Pembayaran Upah

Magalah upah atau gaji atau honorarium maupun  istis"
lah lain yang sejenis yang dimaksud sebagai imbalan jerih
payah seorang pekerja yang diberikan oleh majikan, merupa=-
kan persoalan yang utama dalam hubungan kerja, Apapun mo-
tivasi dan latar belakang seseorang dalam bekerja tetapl
dapat dikatakan bshwa pada dasarny2 orang tersebut menghas=:y
rapken upan yang aken dipakai sebagai Jaminan nidvwo  bagi
dirinya dan keluarganya, (Mahyuddin Al Mudre, S.H., 1992 :
51).

Pembayaran harga sewa depat diadaken syarat-syarat
daleam verjanjian, avakah harus dibayar lebih dahulu atau

dibayar kemudiesn, dibeyer tunai atau diangsur dalam jengka
waktu-waktu tertentu. Oleh karenanya, musta'jir tidak di-
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wajibken membayar harga sewa pada waktu perjanjian diada=. .
kan, kecuall bila terdapat syarat demikian dalam akad,

Dmlam hal terdapat persyaratan membayar harga sewa
lebih dahulu, peunyewa (musta'jir) wajidb membayar hﬁrga ses
wa pada waktu perjanjian disetujul, dan mu'jir tidak wajid
menyerahkan barang sewa sebelum harga sewa dipenuhi. Blla
musta'jir tidak memenuhi harga sewa yang telah ditentukan,
mu*jir dapat membatalkan perjanjian yang diadakan,

Syarat pembayaran harga sewa yaug dtentukan dalam
perjanjian sewa menyewa barang tersebut, berlaku juga bagi

pembgyaran upah dalam perjanjian kerja.

Bila syarat pembayaran harga sewa adalah sebalilkmya
yaitu dibayar kemudian, maka mu'jis wajib meunyerahkan ba=
rang sewa setelah perjanjian disetujui, Atau, bila perjan=-
Jian merupakan perjanjian kerja, maka peksrjaan harus ditu
naikan terlebih dahulu, baru upahnya dibayar kemudian, (Ah=
mad Azhar Basyir MA , 1987 :28), IDmlam hal ini sesuai
dengan gabda Rasulullah saw., yang berbunyi :

er?z)—ﬂidénc;}J__ﬂ_l[
"Orang-orang muslim itu sesual dengan syarat mereka",

(Jalaluddin Abd. Rahman, II, tt, : 186).
Adat keblasaan yang berlaku dalam pembayaran harga
sewa barang atau upah kerja dapat menjadi pedoman masing-

masing pihak yang berkepentingan, Bila adat kebiasaan di
suatu tempat berlaku bahwa dalam perjanjian sewa ~-menyewa

N
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barang-barang tertentu hargsa sewa dibaysr lebih dulu, ma=-
ka adat kebiasaan yang berlaku itu dipandang sebagai syarat
yang diadakan pada waktu perjanjian dilaksanakan, Demikian
pula sebaliknys, ketentuan tersebut berlaku pula bagi per-
janji

bagal
syars . >
s 5
"H 1 n
]
(2
Hargs
2 menjadi im-
balar
dapat . DeN=
da be / ;)
dan <« ] la berupa jasa atau manfaat, meskip < dé
pat n o
S R —"“"B;" nibope s i g L bep e kst S P B el L B .-

tau manfaat, disyaratkan égar kedua manfaat itu berbeda je
nisnya. Misalnya menyewa rumah tempat tinggal dibayar be-
rupa menggarap tanah milik penyewa ; tidak dibenarkan bila
harga sewa itu dibayar dengan hak mendiami rumah milik pe-
nyewa, misalnya yang lebih kecil dalam waktu yang panjang.
Syarat barbéda jenis itu diadakan guna menghindari syubhat
riba (miriplriba) yang akan merusakkan perjanjian 1ijarah
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itu sendiri.

Sebagaimana telah disinggung di atas, harga sewa ba
rang atau upah kerja dalam perjanjian ijarah harus dapat
diketahui dengan jelas, guna meunghindari kemuugkinan per-
gelisihan di belakang hari. Apabila harga sewa atau upah
kerja tidak dijelaskan sebelumnya, berarti musta'jir akan
meugikuti permintaan mu'jir atau ajir. Apabila seseorang
minta kepada orang lain untuk mémindahkan barang-barang
dari satu tempat ke tempat yang lain, tanpa lebih dulu di-
Jelaskan berapa upah yang harus dibayarkan musta®jir dibe-
bani membayar upah yang pantas (ujratul mitsli); ' -*tetapi
ukuran kepantasan upsh kerja itu sebenarnya amat relatif,
Apa yang telah dipandang pantas oleh musta'jir seringkali
masih belum dianggap pantas oleh ajir, sehingga seringkall
maslh terjadi tawar menawar setelah pekerjaan dimaksud se-
lesal dikerjakan, Untuk menghindari hal semacam itu, sya-
rat harga sewa atau upah kerja harus diketahui dengan jJe-
las dalam perjanjian 4jarah menjadi penting untuk diperhas:
tikan, (Ahmad Azhar Basyir, 1987 :38),

sifat Harga Persewaan (Perburuhan)

Mengenai hal-hal yang berkaitan dengan dfat - sifat
persewaan, maka berikut ini perlu dipaparkan terlebih da -
hulu berbagal masalah yang cukup masyhur,

Menurut jumhur fugaha' amshar, yakni Imam Malik »
Abu Hanifah, dan Imam Syafi'i, mereka pada dasarnya sepen-
dapat bahwa di antara syarat-syarat persewaan (perburuhan),



hendakmya diketahui harga dan manfaatnya, Dan hal itu bi-
aa.dongan pertimbaungan :tu juannya, seperti dalam hal men =
jahitkan pakaian atau membuat pintu, atau dengan menetap-::
kan masanya apabila tidak ada tujuan yaung tertentu, se-

perti jal 1 1 t dengan zaman, jika berupa
perbu - : faat ya ke s mngan
seperx au toko, At 1Zan D1 bila
berur jagn yang berjalan, seperti menyewa ki Aan,

2] > O
lehks dak d o=
perti ir
atau R
8iln;

n Pua o aruh
an it dasarnya ual beli, 1 de-
mikis yang o hal _ 11 karena ad 2 unsur
keti an terhadap tes 8 an
Juga

Sedangkan golougan [hahiri dan sekelompok ulama

salaf membolehkan sebagaimana tersebut karena mereka mem-
persamakan perburuhan dengan qiradh(perserikatan dagang )
dan musagah (perjanjian penyiraman tanaman),

Menaggapi masalah itu, Jumhur fuqsha' berpendapat
bahwa qiradl dan musaqah dikecualikan dengan sunnah (ha -
dits), karena itu tidak bisa digiyaskan atas keduanya,ka-
rena telah keluar dari aturan pokok, (Ibnu Rusyd, 1990:211),
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Hak dan kewajiBen: mgjikan serta bBuruh adalah saling ber-
kaitem entara kedua belsh pihak, yang saling membatuhkam dar pe
ngarult mempengaruhii sntara kedua . belah: pihek. Hek turuh adalsh

kewajibar

& - P - - as f: owl o mmee

Da:
Jikan ads=.

lam hadi

(Imam
"ﬁap

Hadist Ras

O

5_)_)1

(Imam

» menyatakan Wahw:

~tanggung, jawab

[ S

terhadap buruhnya,’ Diseb

lullah SAW,
r
e L \/
| & )"\a}\:i Mf.f
nari, Ll
..... 3P orang ¢ 1ap
- 4 -
g JaWe F a8t
1lah' vy
\ S\ ~J
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" Tiadﬁn ST WS ma@ mm;m#aym. e Wt et e i

menanggtmglya di dunia den di akhirat Ecala!h Jika

mau.

galkan

nY a"

aka seoran mukmin manapum
&aklalx keluarganya

% =dalsh

ma-

paling beriek-

kamu

Nabl itu hendakn%a lebih utama dari orang~orang mukmin
dari merﬁicgug endiri.

P S g
masil ada mewarisinya Dan Jjika dia meninggalkan hutang -
atau (ia) sebotangkara datanglah kepadsku, skulsh penanggung

Dalam " Ijaralr terdapat prinsip-prinsip pokok ysng melin-
dungi hek turult dan majikan, diantarenya :
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1. Pemberian upah dilaksanakan dengan kontan, berdasarkan ha-
dits Nabi SAW. :

23 ,¢ (PO \‘9-q)~rH’}J>Qf\§S>Lg/N

(Itnu Maaah, II, tt. : 817),
"Bayarlah upah buruh itu sebelum kering keringatnya®,

2. Buruh bertanggung jawab atas apa yang menjadi tugasnya »

Mja?&.c MJ

"Dan sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa ang
telah kamu kerjakan®,
(Departemen Agama RI, 1989 :419),

sebagaimana firman Allah dalam Q S

Ayat ini juga dipertegas dengan hadits Nabil yang berbunyi,

GTALAJi)L;%;,:lrhM‘“i) 3l—i:ijbh.5 2;3'{JN;;§)
(Imam Bukhari II, tt. : 975).
"Seorang pekerja menjadi pengurus harta majikannya dan
““la bertanggung jawab atas apa yan: menjadi urusannya®",

3. Majikan bertanggung jawab atas pekerja yang bekerja diba -
wah lingkungan/kekuasaannya. Hal ini berdasarkan hadits

DS L s e L\

(At-Turmudzi, III, tt. : 2010).
"Saudaramu yang bekerja dalam lingkunganmu, mereka di -
Jadikan Allah dalam lindunganmu®,

Nabi SAW.

4, Baik pekerja maupun majikan bertanggung jawab secara tim -
bal balik, hal ini dapat kita sinyalir dari hadits nabi

SAW. syang berbunyi @ Os«_)_,L/M M) &l M

(Imam Bukhari, II, tt. : 975).
"Tiap-tiap kamu adalah pengurus dan tiap-tiap pengurus
bertanggung jawab atas apa yang diurusnya"
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Peker ja berhak mendapatkan waktu istirahat ,

Nabi bersabda :
‘ st Ol lan e (< Su L0k
T ENED S 1 P LA W

(Imam Bukehari, /I, tt. :752).

"Maka sesungguhnya tubuhmu itu mempunysi hak atasmu,
matamu juga mempunyal hak atasmu, dan isterimupun
punya hak atasmu®,

(IR. Musthafa Husni A,, 1987 :183),

Sedangkan untuk pekerja, dia berhak menerima upah

Jika :

1.

2.

3.

4,

Selesai bekerja, Demikianlah menurut hadits Nabi saw, 3

A5 0t 015 oyl a1 lasl
(Ibuu Majjah, II, tt. : 817), .

"Bayarlah upah buruh itu sebelum kering keringatnya",
Mengalirnya manfaat, jika ijarah itu untuk barang. Maka
apabila terdapat kerusakan pada ‘ain(barang) sebelum
dimanfaatkan dan sedikitpun belum ada waktu yang berla=
lu, ijarah menjadi batal,

Memungkinkan mengalirnya manfaat jika masanya berlang=-
sung, is mungkin mendatangkan manfaat pada masa itu ,
sekalipun tidak terpenuhi keseluruhannya,

Mempercepat dalam bentuk pelayanan atau kesepakatan ke-
dua belah pihak sesuail dengan syarat, yaitu mempercepat
bayaran,

(Sayyid Sabiq, III, 1983 :205).

e, T
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PEMBATALAN DAN BERAKHIRNYA IJARAH

ljarah adalah jenis akad lazim yang salsh satu pihak

yang berakad tidak memiliki hak fasakh, karena ia merupakan

akad pertukaran, kecuali jike didapati hal yang mewajibkan

fasakh , yaitu :

1. Terjadi aib pada barang sewaan yangke jadiannya di tangan

2,

3.

4.

-5,

penyewa atau terlihat aib lama padanya.

Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah dan bina =

tang yang menjadi ‘ain.

Rusaknya barang ysng diupahkan(ma®jur alaih), seperti bg

Ju yeng diupahkan untuk dijahitkan, kerena akad tidak

mungkin terpenuhi sesudah-rusaknya (barang).

Terpenuhtnya manfast yang-ddskedken, atas selesainya pe-

ker jaan, atau berakhirnya masa, kecuali jika terdapat u-

dzur yang mencegah fasakh, Seperti jika masa ijarah te®ah
nah pertanian berakhir sebelum tanaman dipanen, maka ia

tetap berada di tangan penyewa sampai masa diketam, mes-

kipun terjadi pemaksaan, Hal ini dimaksudkan untuk men-

cegah terjadinya bahaya (kerugian) dari pihak penyewa ,
yaitu dengan mencabut tanaman sebelum waktunya.
Penganut-penganut madzhab Hanafi berkata : "boleh mem -
fasakh ijarah karena adanya udzur sekalipun dari .'salah
satu pihak , Seperti seseorang yang menyewa toko untuk
berdagang, kemudian hartanya terbakar, atau dicuri atau
dirampas, atau bangkrut, maka ia berhak memfasakh i jarah,
(Sayyid Sabiq, XIII, tt. : 34);



